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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada Bab 4, maka didapatkan simpulan berikut: 

1. Rata-Rata Persentase Kelengkapan Elemen BEP menurut standar GSA 

sebesar 65,05%.  Sementara itu, Rata-Rata Persentase Kelengkapan Elemen 

BEP menurut standar Panduan Kementerian PUPR sebesar 67,70%. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih belum lengkapnya elemen-elemen BEP pada 

implementasi pelaksanaan BIM pada proyek konstruksi di Indonesia. 

Sebesar 79% dari responden memiliki seluruh kategori elemen dalam 

dokumen BIM Execution Plan. 

a. Tidak terdapat perbedaan signifikan dari hasil rata-rata persentase 

kelengkapan elemen BEP standar GSA maupun Panduan 

Kementerian PUPR. Hal ini dikarenakan penyusunan standar yang 

terdapat pada Panduan Kementerian PUPR menggunakan referensi 

yang sama dengan yang digunakan oleh GSA US. 

2. Sebesar 71% responden mengetahui dan telah menggunakan BIM 

Execution Plan serta mendapati keseluruhan bagian/bab elemen pada BIM 

Execution Plan. Hal ini menunjukkan bahwa penyusunan dan implementasi 

BEP di Indonesia telah berjalan dengan baik. 

a. Hasil analisis pada bagian sebelumnya menunjukkan bahwa 71% 

dari proyek yang dikerjakan oleh responden menggunakan jenis 

kontrak Design-Bid-Build. Penggunaan jenis kontrak tersebut 

menyebabkan implementasi penggunaan Building Information 

Modelling tidak optimal dikarenakan terdapat pemisahan 

stakeholders antara proses perancangan dan konstruksi. Namun, 

tingkat kelengkapan BEP pada responden yang menggunakan jenis 

kontrak design-build lebih rendah dibandingkan dengan yang 

menggunakan jenis kontrak design-bid-build. Hal ini dapat 
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disebabkan oleh belum optimalnya eksekusi penggunaan jenis 

kontrak terhadap pelaksanaan konstruksi menggunakan BIM. 

b. Tingkat adopsi penggunaan BIM di Indonesia berada pada tingkat 

kedewasaan yang cukup matang. Hal ini dapat dilihat dari total 

responden telah mencapai level stage 3 (implementasi “single-

integrated model”) dalam penggunaan BIM pada proyek konstruksi 

sebesar 57%. Penggunaan level of development terbanyak pada 

proyek yang dikerjakan oleh responden berada pada tingkatan LOD 

200. Mayoritas dari total responden menilai telah memahami 

Building Information Modelling. 

c. Tingkatan level penggunaan BIM dan Level of Development yang 

lebih tinggi berpotensi memiliki elemen dokumen BEP yang lebih 

lengkap. Hal ini ditunjukkan dengan selarasnya peningkatan 

persentase responden yang memiliki rata-rata kelengkapan elemen 

BEP dengan peningkatan level of development maupun level 

penggunaan BIM pada suatu proyek.  

d. Rata-rata kelengkapan elemen BEP pada kelompok responden 

dengan subkukalifikasi sebagai kontraktor tidak berbeda jauh 

dengan rata-rata pada subkualifikasi konsultan. 

e. Rata-rata kelengkapan elemen BEP pada jenis jabatan sebagai 

engineer berada pada posisi tertinggi dibandingkan jenis pekerjaan 

lainnya. Penggunaan BIM yang lebih dominan dilakukan oleh 

engineer dapat memacu kelengkapan elemen dokumen BEP. 

f. Kelompok kategori lama pengalaman kerja menggunakan BIM 

antara 5 hingga 10 tahun memiliki rata-rata persentase kelengkapan 

elemen BIM terbesar diantara kategori lainnya. Hal ini dapat 

disebabkan oleh produktifitas dan kematangan dalam penggunaan 

BIM serta masih terlibat dalam eksekusi penggunaan BIM secara 

menyeluruh. 

g. Persentase rata-rata kelengkapan elemen dokumen BEP bagi 

responden yang tidak terdapat dokumen BEP secara eksplisit adalah 

53,26%. Hal ini menunjukan bahwa elemen-elemen pengaturan 
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eksekusi BIM masih tetap ada walaupun tidak dinamai secara 

eksplisit sebagai BIM Execution Plan. Selain itu, memungkinkan 

pula terdapat perbedaan istilah pada penulisan dokumen pengaturan 

penggunaan BIM selain BEP. 

h. Sebesar 78,6% responden menilai penggunaan dokumen BEP 

membantu dalam pelaksanaan penggunaan BIM dalam proyek 

konstruksi. 

 

5.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu: 

1. Pembentukan regulasi maupun standar nasional mengenai proses 

pembentukan hingga penerapan BIM Execution Plan di Indonesia. 

2. Pelatihan Sumber Daya Manusia terhadap implementasi Building 

Information Modelling di Indonesia. 

3. Pemberian katalis terhadap penggunaan jenis kontrak design-build untuk 

mendukung implementasi Building Information Modelling secara utuh dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip dasar didalamnya. 

4. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambah cakupan dan sebaran 

responden untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
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